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ABSTRAK 
 

Khairani Fahriza (2023) :  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Self   

Directed Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di SMA Negeri 9 Pekanbaru. 

 

Penelitian  ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran dan guru masih menggunakan metode ceramah, 

pembelajaran yang masih berfokus kepada guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran self directed 

learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimen dengan bentuk 

Nonequivalent Control Group Design.  Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas 

X yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 

Pekanbaru yang berjumlah 342 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Sampel penelitian  siswa kelas X IPA-8 yang berjumlah 32 

orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA-1 yang berjumlah 32 orang 

sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Independent 

Sample t-Test. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa antara penerapan model pembelajaran self directed learning 

dengan metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru. Dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel pada taraf signifikansi 

5% (2,441>1,671) dan perhitungan nilai sig (2-tailed) < α (0,018 < 0,05). Hal ini 

berarti ada pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Self direcred 

learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 

Pekanbaru. Hasil Mean Skor kelas eksperimen sebesar 79,67, lebih tinggi dari 

kelas kontrol sebesar 71,00. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Self Directed Learning, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 
 

Khairani Fahriza, (2023): The Effect of Implementing Self Directed Learning 

Model toward Student Learning Achievement on 

Islamic Education Subject at State Senior High 

School 9 Pekanbaru 

 

This research was instigated with the low of student learning achievement in the 

learning process, the teachers using lecturing method, and the learning focused on 

the teacher.  This research aimed at finding out the effect of implementing Self 

Directed Learning model toward student learning achievement on Islamic 

Education subject at State Senior High School 9 Pekanbaru.  It was quantitative 

research with quasi-experiment and nonequivalent control group design.  All the 

tenth-grade students learning Islamic Education at State Senior High School 9 

Pekanbaru were the population of this research, and they were 342 students.  

Purposive sampling technique was used in this research.  The samples were 32 the 

tenth-grade students of Natural Science 8 as the experiment group and 32 students 

of Natural Science 1 as the control group.  Observation, test, and documentation 

were used to collect data.  Independent sample t-test was the technique of 

analyzing data.  Based on the results of data analysis, there was a difference of 

student learning achievement between the implementations of Self Directed 

Learning model and lecturing method on Islamic Education subject at State Senior 

High School 9 Pekanbaru.  It was proven with the scores of tobserved higher than 

ttable at 5% significant level (2.441>1.671), and sig (2 tailed) lower than α 

(0.018<0.05).  It meant that there was a significant effect of implementing Self 

Directed Learning model on Islamic Education subject at State Senior High 

School 9 Pekanbaru.  The mean score of experiment group 79.67 was higher than 

the control group 71.00. 

 

Keywords: Self Directed Learning Model, Learning Achievement  
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 ملخص
طبيق نموذج التعلم الموجه ذاتيًا على مخرجات تعلم (: أثر ت٠٢٠٢) ،رزةخخيراني ف

المدرسة الثانوية التربية الإسلامية في  ةالتلاميذ في ماد
 بكنبارو ٩الحكومية 

م ولا يزال ييتم تحفيز هذا البحث من خلال نتائج تعلم التلاميذ المنخفضة في عملية التعل
هدف هذا ي. ينيزال يركز على المعلمم الذي لا يالمعلمون يستخدمون طريقة المحاضرة، والتعل

حجم تأثير تطبيق نموذج التعلم الموجه ذاتيًا على مخرجات تعلم التلاميذ في معرفة البحث إلى 
. هذا النوع من البحث عبارة بكنبارو ٩المدرسة الثانوية الحكومية التربية الإسلامية في  ةماد

موعة تحكم غير متكافئ. مجتمع عن بحث كمي بتصميم بحث شبه تجريبي في شكل تصميم مج
المدرسة الذين شاركوا في دروس التربية الإسلامية في  ٠١الفصل تلاميذ هذا البحث جميع 
تلميذا. استخدمت تقنية أخذ العينات أخذ  ٢٤٣، بإجمالي بكنبارو ٩الثانوية الحكومية 

تجريبي و صل كف ٨للعلوم الطبيعية  ٠١الفصل  تلميذا من ٢٣. عينة البحث ةالعينات الهادف
. جمع البيانات في هذا البحث صل ضابطكف ٠للعلوم الطبيعية  ٠١الفصل  تلميذا من ٢٣

للعينة  تباستخدام الملاحظة والاختبار والتوثيق. تقنية تحليل البيانات باستخدام اختبار 
لاميذ المستقلة. بناءً على نتائج تحليل البيانات، وجد أن هناك اختلافات في مخرجات تعلم الت
المدرسة بين تطبيق نموذج التعلم الموجه ذاتيًا وطريقة المحاضرة في موضوع التربية الإسلامية في 

عند مستوى جدول ت  <حساب ت  . يتضح من خلال قيمةبكنبارو ٩الثانوية الحكومية 
الذيل( أصغر من ألفا  ٣الأهمية )( وحساب قيمة ٠٤٦٬٠< ٣٤٤٤٠٪ )٥أهمية 

تطبيق نموذج التعلم الموجه ذاتيًا من عني أن هناك تأثيراً كبيراً (. هذا ي١٤١٥> ١٤١٠٨)
 درجاتمتوسط يجة . نتبكنبارو ٩المدرسة الثانوية الحكومية على ماد التربية الإسلامية في 

 .٬٠٤١١ الفصل الضابط من وهي أعلى، ٬٩٤٦٬ الفصل التجريبي
التعلمنموذج التعلم الموجه ذاتياً، مخرجات  :الأساسيةالكلمات   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Model pembelajaran dapat dijadikan beberapa pola yang dapat dipilih, 

maksudnya guru dapat memilih pola atau model yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan.
1
 Sehingga guru perlu 

memperhatikan model pembelajaran yang akan dipilih dengan tujuan yang 

sudah rancang, sehingga dapat tersusun dengan baik dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. Setiap model memiliki tujuannya agar 

memberikan efek positif bagi siswa untuk memahami apa yang dibutuhkan 

dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi saat menjangkau berbagai 

informasi yang dicari, seperti salah satunya model self directed learning.  

Model pembelajaran self directed learning merupakan  salah  satu 

model  yang  dilakukan  oleh  individu  untuk dirinya  sendiri  dan  bahwa  

hasil  belajar maksimal  diperoleh  apabila  siswa  bekerja menurut 

kecepatannya sendiri, terlibat aktif dalam  melaksanakan  berbagai  tugas 

belajar  khusus,  dan  mengalami keberhasilan  dalam  belajar.
2
  

Model pembelajaran Self directed Learning merupakan kemampuan 

yang tidak banyak berkaitan dengan pembelajaran apa, tetapi lebih berkaitan 

dengan bagaimana proses belajar tersebut dilaksanakan. Self directed learning 

model yang sangat perlu dibutuhkan siswa merupakan salah satu bentuk 

                                                           
1
  Nurdiyansyah, 2016, Inovasi Model Pembelajaran, Sidoarjo: Nizamia Learning center, h.20 

2
  Km. Aditya Manggala, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Self-Directed Learning Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD LAB  UNDIKSHA Singaraja Tahun Pelajaran 

2012/2013 
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kegiatan belajar yang lebih menitikberatkan pada kesadaran belajar seseorang 

atau lebih banyak menyerahkan kendali pembelajaran kepada diri siswa 

sendiri. Maka, dari penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran 

ini bisa menjadikan siswa belajar yang mandiri. Dalam proses penilaian baik 

sebelum, saat maupun setelah  pembelajaran berlangsung, hasil belajar siswa 

menjadi tolak ukur dalam  mengetahui tingkat pemahaman siswa dan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran.
3
 

Model pembelajaran self directed learning mampu merangsang dan 

mengembangkan potensi diri. Self directed learning adalah strategi 

instruksional dimana siswa memutuskan apa dan bagaimana mereka akan 

belajar dengan bimbingan guru, yang dapat dilakuakn secara individu atau 

belajar kelompok. 

Model pembelajaran self directed learning dapat diartikan sebagai 

usaha untuk melakukan kegiatan belajar untuk menguasai suatu materi atau 

kompetensi tertentu secara mandiri maupun dengan bantuan orang lain 

berdasarkan motivasinya sendiri, sehingga hasil pembelajaran tersebut dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah yang dijumpai di dunia nyata. Self 

directed learning menyadarkan dan memberdayakan siswa bahwa belajar 

adalah tanggung jawab mereka sendiri, dimana proses belajar yang dilakukan 

berpusat pada dirinya. Akibatnya siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan 

dapat menggali pengetahuan secara mandiri.
4
  

                                                           
3
 Tri Wulandari, dkk, 2021, Pengaruh Model Self Directed Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa PAI Padamasa Pandemi, Tarbawy: Indonesian Journal Of Islamic Education, 

Vol.8,No.1 
4
 Utti Marina Rifanti Dan Herryawan Pujiharsono, 2018, Pengaruh Model Pembelajaran Self 

Directed Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Matematika Dikrit, 

Journal Of Medives:Journal Of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, Vol.2, No.2 
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Model pembelajaran ialah rangkaian pembelajaran yang tergambar dari 

awal hingga selesai pembelajaran yang diberikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan induk dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.
5
 Pengembangan model 

pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan 

menyenangkan.
6
 

Proses belajar mengajar memiliki hubungan erat dalam hasil belajar 

karena dalam pembelajaran siswa tidak hanya dituntut berfikir tetapi siswa 

juga dituntut aktif dalam pembelajaran. Menurut Hamalik hasil belajar adalah 

sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 

diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 

tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan 

yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi tahu.
7
 

Hasil belajar adalah perwujudan perilaku belajar yang biasanya terlihat 

dalam perubahan, kebisaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan 

kemampuan. Keberhasilan seseorang di dalam mengikuti proses pembelajaran 

pada satu jenjang Pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil belajar itu 

sendiri. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa 

perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang 

menuju pada perubahan positif. Hasil belajar dapat menerangai tujuan 

                                                           
5
 Helmiati, 2012, Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, h.19 

6
 Ahmad Mustafa Al- Maragi, 1993, Tafsir Al- Maragi Juz XXVIII, Semarang: Karya Toha Putra 

Semarang, h.346 
7
 Omear Hamalik, 2007, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, h.30 
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utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau 

kata atau symbol.
8
 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang 

telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang 

dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan 

adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat 

menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu 

pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. 

Oleh karena itu, keberhasilan belajar sangat mempengaruhi dari faktor 

guru dan siswa. Berbagai cara dilakukan agar pembelajaran berlangsung 

dengan efektif dan efisien, maka guru menggunakan berbagai model 

pembelajaran.  

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan di SMA Negeri 9 

Pekanbaru peneliti memperoleh informasi bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam di sekolah tersebut belum menggunakan model pembelajaran self 

directed learning. Proses pembelajaran yang dilakukan masih terfokus kepada 

guru (teacher centered approach) dan siswa hanya memperhatikan guru 

sehingga masih banyak siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran dan merasa 

bosan. Model pembelajaran self directed learning yang akan diterapkan pada 

kelas eksperimen sedangkan metode ceramah yang sudah diterapkan guru di 

                                                           
8
 Dimyati Dan Mudjiono, 2009,  Belajar Dan Pembalajaran, Jakarta: Rineka Cipta, h.200 
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SMA Negeri 9 Pekanbaru dilakukan di  kelas kontrol. Peneliti juga 

memperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa di SMA Negeri 9 Pekanbaru 

masih banyak yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). 

Jadi peneliti menerapkan model pembelajaran self directed learning agar 

pembelajaran lebih aktif dan tidak hanya terfokus pada guru saja. Hal ini dapat 

dilihat dari gejala sebagai berikut: 

1. Masih adanya siswa yang kurang memahami materi pelajaran yang telah 

diajarkan. 

2. Masih ada siswa yang tidak mengumpulkan tugas yang diberikan guru 

tepat waktu. 

3. Masih ada siswa yang hasil belajarnya masih belum mencapai KKM 

(kriteria Ketuntasan Minimum) yang sudah ditetapkan. KKM yang 

ditetapkan untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 75. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Self Directed Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Model Pembelajaran Self Directed Learning 

Self directed learning kondisi dimana pembelajar memiliki kontrol 

sepenuhnya dalam proses pembuatan keputusan terkait dengan 

pembelajarannya sendiri dan menerima tanggung jawab utuh atasnya, 
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meskipun nantinya mereka membutuhkan bantuan dan nasihat dari 

seorang guru.
9
 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah segala prilaku yang dimiliki siswa sebagai 

akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Perubahan ini mencakup 

aspek tingkah laku secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.
10

 Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud ialah 

pada aspek kognitif 

 

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

a. Penerapan model pembelajaran self directed learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 9 Pekanbaru 

c. Pengaruh penerapan model pembelajaran self directed learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 9 pekanbaru 

d. Perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran Self 

Directed learning dengan metode ceramah. 

e. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru 

                                                           
9
  Miftahul Huda, 2013, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, h.263  
10

  Rusydi Ananda dan Fitri Hayati, 2020, Variabel Belajar: Kompilasi Konsep, Medan: CV. 

Pusdikra Mitra Jaya, h.48 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan maka penulis memfokuskan 

pada “Penerapan Model Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SMA Negeri 9 Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: apakah ada pengaruh yang 

signifikan penerapan model pembelajaran self directed learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru?. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian memiliki 

tujuan untuk menguji apakah ada pengaruh model pembelajaran self 

directed learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan 

tentang pengaruh model pembelajaran self directed learning terhadap 

hasil belajar siswa. 
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b. Kegunaan Praktis  

1) Bagi penulis, sebagai syarat pengajuan skripsi penelitian untuk 

memperoleh gelar sarjana pada program studi Pendidikan Agama 

Islam. 

2) Bagi sekolah, sebagai masukan agar dapat dijadikan dasar untuk 

mengambil kebijakan sekolah khususnya dalam penerapan model 

pembelajaran self directed learning. 

3) Bagi guru, sebagai bahan informasi untuk melihat bagaimana 

model pembelajaran self directed learning dalam mempengaruhi 

hasil belajar siswa disekolah. 

4) Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat memberi 

pengetahuan yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui 

bagaimana model pembelajaran self directed learning sehingga 

dapat menyesuaikan hasil belajar sesuai dengan kebutuhan dan 

lingkungannya belajar siswa dikelas maupun dirumah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Model Pembelajaraan Self Directed Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaraan Self Directed Learning 

Model self directed learning merupakan pembelajaran mandiri 

yang dapat memunculkan keingin tahuannya dan memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk menemukan bagaimana kehidupan 

akademik sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
11

 Self directed learning 

didefinisikan sebagai suatu proses yang dimana seseorang memiliki 

inisiatif, dengan atau tanpa bantuan dari orang lain untuk menganalisis 

kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajarnya sendiri, 

mengindentifikasi sumber-sumber, memilih serta melaksanakan 

strategi belajar yang sesuai dan mengevaluasi hasil belajarnya 

sendiri.
12

  

Model pembelajaran self directed learning dapat diartikan 

sebagai usaha untuk melakukan kegiatan belajar untuk menguasai 

suatu materi atau kompetensi tertentu secara mandiri maupun dengan 

bantuan orang lain berdasarkan motivasinya sendiri, sehingga hasil 

pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

                                                           
11

  Penerapan Model Pembelajaran Self-Directed Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Kelas X-MIPA 2 Pada Materi Alat-Alat Optik di SMA Negeri 3 Banda Aceh, Jurnal 

Ilmiah Mahasisw (JM) Pendidikan Fisika. Vol.1 No.4, Oktober 2016  
12

  Dewi Oktofa Rachmawati, 2010, Penerapan Model Self-Directed Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemandirian Belajar Siswa, Universitas Pendidikan Ganesha 

, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran  Jilid 43, No.3 
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yang dijumpai di dunia nyata. Self directed learning menyadarkan dan 

memberdayakan siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab mereka 

sendiri, dimana proses belajar yang dilakukan berpusat pada dirinya. 

Akibatnya siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan dapat menggali 

pengetahuan secara mandiri.
13

 

Menurut Dickinson self directed learning adalah kondisi 

dimana pembelajar memiliki kontrol sepenuhnya dalam proses 

pembuatan keputusan terkait dengan pembelajarannya sendiri dan 

menerima tanggung jawab utuh atasnya, meskipun nantinya mereka 

membutuhkan bantuan dan nasihat dari seorang guru.
14

 Model self 

directed learning merupakan salah satu model yang dilakukan oleh 

individu untuk dirinya sendiri dan hasil belajar maksimal diperoleh 

apabila siswa bekerja menurut kecepatannya sendiri, terlibat aktif 

dalam melaksanakan berbagai tugas belajar khusus.
15

 

Menurut Merriam self directed learning adalah proses belajar 

dimana siswa dapat membuat inisiatif sendiri dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dari pengalaman belajarnya yang diambil 

dari berbagai macam sumber dan literature.
16

 Dalam hal ini, 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian tehadap pengalaman belajar 

yang telah dijalani, dilakukan semuanya oleh individu yang 

bersangkutan. Model belajar ini bermanfaat untuk menyadarkan dan 

                                                           
13

  Utti Marina Rifanti Dan Herryawan Pujiharsono, Loc.Cit,  
14

  Miftahul Huda, Loc.Cit 
15

  Km. Aditya Manggala, dkk, Loc.Cit 
16

  Chusna Maulida, dkk, 2022, Model Pembelajaran Inovatif Alternatif Model Pembelajaran 

Masa Pandemi, Klaten:Lakeisha, h.79 
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memberdayakan seorang pelajar, bahwa belajar adalah tanggungjawab 

mereka sendiri.
17

 Sedangkan menurut Haris Mudjiman self directed 

learning adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau 

motif untuk menguasai sesuatu guna mengatasi suatu masalah, dan 

dibangun deng an bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah 

dimiliki. Penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara 

pencapaiannya, baik penetapan waktu belajar, tempat, irama belajar, 

tempo belajar, cara belajar, sumber belajar maupun evaluasi hasil 

belajar yang dapat dilakukan oleh pembelajar sendiri.
18

 

Model pembelajaran self directed learning mampu merangsang 

dan mengembangkan potensi diri. Self directed learning adalah strategi 

instruksional dimana siswa memutuskan apa dan bagaimana mereka 

akan belajar dengan bimbingan guru, yang dapat dilakuakn secara 

individu atau belajar kelompok. Model pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, otonomi, motivasi, serta keterampilan 

belajar secara kontinu. Model pembelajaran ini merupakan strategi 

pembelajaran dimana siswa menekankan tanggung jawabnya untuk 

mengelola tujuan pembelajaran untuk menunjukkan pribadi mereka.
19

 

 

 

                                                           
17

  Nanang R. Pratama dan Nuryadin H. Sabudi, 2020, Self-Directed Learning Pada Mahasiswa 

Keperawatan Semester II Universitas Negeri Gorontalo, Jambura Nurisng  Journal (JNJ), 

vol.2, No.1 
18

  Haris Mudjiman, 2008, Belajar Mandiri (Self Motivated Learning), Surakarta:LPP UNS dan 

UNS Press, h.7 
19

  Mariadi, dkk, 2022, Analisis Pemberdayaan Potensi Siswa Melalului Model Self Directed 

Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Vol.8, No.2 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Model Self Directed Learning 

1) Kelebihan model self directed learning 

a) Siswa bebas untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka 

sendiri, sesuai dengan kecepatan belajar mereka dan sesuai 

dengan arah minat dan bakat mereka dalam menggunakan 

kecerdasan majemuk yang mereka miliki. 

b) Menekankan sumber belajar secara lebih luas baik dari guru 

ataupun sumber belajar lain yang memenuhi edukasi. 

c) Dapat mengembangkan pengetahuan, keahlian, dan 

kemampuan yang dimiliki secara menyeluruh. 

d) Model self directed learning memberi kesempatan yang luar 

biasa untuk mempertajam kesadaran akan lingkungan dan 

memungkinkan untuk siswa membuat pilihan positif tentang 

bagaimana mereka akan memecahkan masalah yang dihadapi 

sehari-hari. 

e) Memiliki kebebasan untuk memilih materi yang sesuai dengan 

minat dan kebutuhan. 

2) Kekurangan model self directed learning 

a) Bagi siswa yang malas, maka sulit untuk mengembangkan 

kemampuannya atau pengetahuannya. 

b) Ada beberapa siswa yang membutuhkan saran dari seseorang 

untuk memilih materi yang cocok untuknya karena mereka 

tidak mengetahui sampai seberapa kemampuannya.
20

 

                                                           
20

 Anjar Dwi Sasongko & Rina Harimurti, 2019, Penerapan Self-Directed Learning Berbasis 

Google Clasroom Untuk Meningkatkan Hasil Belajar di SMK Negeri 2 Surabaya. Pendidikan 

Teknologi Informasi, Fakutas Teknik, Universitas Negeri Surabaya. Jurnal IT-Edu Vol.04, 

No.01  
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Jadi dapat disimpulakan kelebihan dari model pembelajaran self 

directed learning yaitu siswa dapat belajar sesuai dengan keinginannya 

dan dapat mengembangkan pengetahuan, keahlian dan kemampuan 

yang dimilikinya. Pembelajaran mandiri (self directed learning) 

memberi kesempatan bagi siswa untuk mempertajam materi yang 

dipelajari dalam pembelajaran. Sedangkan kekurannya model 

pembelajaran ini yaitu semakin banyak siswa yang malas belajar 

karena jarang adanya interaksi satu dengan yang lainnya.  

c. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Self Directed Learning 

Model pembelajaran self directed learning atau belajar mandiri 

mampu mengetahui kapan membutuhkan bantuan atau dukungan pihak 

lain. Kemandirian belajar ini merupakan kemampuan siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar yang bertumpu pada aktivitas, tanggung 

jawab, serta motivasi yang ada didalam diri siswa itu sendiri. Jadi 

model pembelajaran self directed learning memiliki manfaat dalam 

sistem pembelajaran yakni 

1) Memupuk tanggung jawab 

2) Meningkatkan keterampilan 

3) Memecahkan masalah 

4) Mengambil keputusan 

5) Berfikir kreatif dan kritis 

6) Dapat menjadi guru bagi dirinya sendiri. 
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d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Self Directed Learning 

1) Perencanaan (planning), siswa merencanakan aktivitas pada tempat 

dan waktu dimana siswa merasa nyaman untuk belajar, kemudian 

merencanakan komponen belajar yang mereka inginkan serta 

menetukan target belajar yang ingin dicapai. 

2) Monitoring, siswa mengamati dan mengobservasi pembelajaran 

mereka. 

3) Evaluasi, siswa mengevaluasi pelajaran dan pengetahuan yang 

dimiliki kemudian guru memberikan umpan balik serta  

4) mengkolaborasikan pengetahuan siswa yang satu dengan yang 

lainnya untuk mencapai suatu pemahaman yang benar.
21

 

Menurut Miftahul Huda langkah-langkah self directed learning 

yaitu: 

1) Planning (perencanaan). 

2) Implementing (penerapan). 

3) Monitoring (pengawasan). 

4) Evaluating (penilaian).
22

 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Directed Learning 

Menurut Huriah (2018) self directed learning dapat dipengaruhi 

oleh 2 faktor yaitu: 

 

                                                           
21

  Ajeng Ayu Novelia Sidmewa, dkk, 2021, Pengaruh Model Self Directed Learning Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi, Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (J-

KIP), Vol.2, No.3 
22

  Miftahul Huda, Op.Cit, h.264-265 
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1) Faktor internal, meliputi: 

a) Cara belajar dapat menentukan keberhasilan seseorang. 

b) Mood atau suasana hati yang baik, kesehatan yang baik juga 

mempengaruhi keinginan belajar siswa untuk belajar mandiri. 

c) Aktivitas belajar serta persiapan yang dapat menentukan 

kebiasaan untuk mendukung proses belajarnya. 

d) Intelegensi berperan dalam pembentukan kemandirian belajar. 

e) Kesadaran siswa dalam melakukan self directed learning 

sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 

2) Faktor eksternal, meliputi: 

a) Waktu belajar, siswa dapat mengatur waktu belajarnya sendiri. 

b) Tempat belajar yang nyaman. 

c) Motivasi dalam belajar  

d) Pola asuh orang tua yang diterapkan dalam keluarga. 

e) Evaluasi, diperlukan dari siswa setelah melakasanakan self 

directed learning untuk menjadi gambaran pada prosesn 

pembelajaran berikutnya. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh setiap 

individu setelah proses pembelajaran berlangsung, yang dapat 

memberikan perubahan tingkah laku baik dalam pengetahuan, 

pemahaman, sikap, serta keterampilan sehingga menjadi lebih baik 
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daripada sebelumnya.
23

 Menurut Hamalik hasil belajar adalah sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 

diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik daripada sebelumnya dan dari yang 

tidak tahu menjadi tahu.
24

 Hasil belajar juga diartikan sebagai hasil 

maksimum yang telah dicapai oleh seorang pelajar setelah mengalami 

proses belajar mengajar dalam mepelajari materi pelajaran tertentu. 

Hasil belajar tidak mutlak hanya berupa nilai saja, tetapi dapat juga 

berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan, dan lainnya 

yang menuju kearah perubahan yang positif. 

Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya 

yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari 

seseorang yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan 

kurang. Jadi dengan adanya hasil belajar, seseorang dapat mengetahui 

seberapa jauh dia dapat menangkap dan memahami materi pelajaran 

tersebut. hasil belajar dapat membuat guru menentukan strategi belajar 

mengajar yang lebih baik. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ialah hasil 

belajar kognitif. Hasil belajar kognitif merupakan hasil belajar yang 

berkaitan dengan ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual. Pada 

ranah ini hasil belajar terdiri dari tujuh tingkatan yang sifatnya 

                                                           
23

  M. Ngalim Purwanto, 2002, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosda Karya, h.82 
24

  Omear Hamalik, Loc.Cit 
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hierarkis. Ketujuh hasil belajar kognitif ini meliputi pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas.
25

  

b. Jenis Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 

proses belajar siswa. Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 

seseorang dalam mennguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata 

pelajaran dapat dilihat melalui prestasinya. Peserta didik akan 

dikatakan berhasil apabila prestasinya baik dan sebaliknya, ia tidak 

berhasil jika prestasinya rendah. Pada tingkat yang umum, hasil belajar 

dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu: keefektifan (effectiveness), 

efisiensi (efficiency), daya tarik (appeal).
26

 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar 

siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis 

prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar 

menurut Benjamin S. Bloom dengan taxsonomy of education 

objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu 

kognitif, afektif, psikomotorik.
27

 

Ranah kognitif meliputi ingatan, mengembangkan intelektual, 

dan keterampilan intelktual. Ranah ini lebih dikenal dengan taksonomi 

Bloom yang diperbaiki oleh Anderson dan Krathwohl yang membagi 

                                                           
25

  Deni Kurniawan, 2019,  Pembelajaran Terpadu Teamatik, Bandung: Alfabeta, h.10 
26

  Purwanto, Op.Cit, h.42 
27

  Burhan Nurgianto, 1998, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, Yogyakarta:BPFE, 

h.42 
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kemampuan kognitif menjadi 6 tingkatan yaitu C1 (mengingat), C2 

(memahami) C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (menilai), dan 

C6 (menciptakan).  

Ranah kognitif memuat tujuan pembelajaran dengan proses 

mental yang berawal dari tingkat pengetahuan ke tingkat yang lebih 

tinggi yakni evaluasi. Ada enam kategori dalam dimensi pengetahuan 

kognitif, keenam tingkatan inilah yang sering digunakan dalam 

merumuskan tujuan belajar yang dikenal dengan istilah C1 sampai C6, 

yaitu: 

1) C1- Mengingat (Remembering) 

Mengingat adalah mengambil pengetahuan yang relevan 

dari memori jangka panjang, termasuk didalamnya mengenali dan 

menuliskan/ menyebutkan. Mengingat merupakan proses kognitif 

yang paling rendah. 

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam mengingat 

diantaranya: mengingat kembali, menyebutkan, melafalkan, 

menyatakan, dan memberi defenisi. 

2) C2- Memahami (Understanding) 

Memahami adalah mengkonstruksi makna atau pengertian 

berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan 

informasi yang baru dengan pengetahuan yang dimiliki, atau 

mengintegrasikan pengetahuan yang baru kedalam skema yang 

telah ada dalam pemikiran peserta didik. Peserta didik yang 
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dikatakan memahami yaitu apabila mereka mampu untuk 

membangun makna dari pesan intruksional termasuk lisan, tertulis 

dan grafis komunikasi, serta materi yang disampaikan. 

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam memahami 

diantaranya: mencontohkan, menguraikan, mengklasifikasi, 

meringkas, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan. 

3) C3- Mengaplikasikan (Applying) 

Mengaplikasikan diartikan sebagai kemampuan menerapkan 

informasi pada situasi nyata, dimana peserta didik mampu 

menerapkan pemahamannya dengan cara menggunakannya secra 

nyata. Mengaplikasikan atau menerapkan terdiri dari dua macam 

proses kognitif yaitu mengeksekusi tugas yang familiar dan 

mengimplementasikan tugas-tugas yang tidak familiar. 

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam 

mengaplikasikan diantaranya: mengalokasiakn, menerapkan, 

mengoperasikan, menugaskan, dan membiasakan. 

4) C4- Menganalisis (Analyzing) 

Menganalisis adalah kemampuan menguraikan suatu materi 

menjadi komponen yang lebih jelas. Kategori menganalisis 

meliputi menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke unsur-

unsur penyusunannya dan menentukan bagaimana saling 

keterkaitan antara unsur-unsur penyusun tersebut dengan struktur 

besarnya. 
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Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam 

menganalisis diantaranya: menganalisis, mengaudit/ memeriksa, 

mengkorelasikan, mendiagnosis, dan mendigramkan. 

5) C5- Mengevaluasi (Evaluating) 

Mengevaluasi diartikan membuat suatu pertimbangan atau 

penilaian berdasarkan kriteria standar yang ada. Kriteria yang 

sering dipakai adalah kualitas, efektifitas, efisiensi dan konsistensi. 

Standar mengevaluasi dapat berbentuk kuantitatif. Mengevaluasi 

termasuk juga proses kognitif memeriksa dan mengkritisi. 

Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam 

mengevaluasi diantaranya: menilai, mempertimbangkan, 

memvalidasi, menyeleksi, dan memberi saran. 

6) C6- Mengkreasi (Creating) 

Mengkreasi atau mencipta yaitu menempatkan elemen 

bersama-sama untuk membentuk satu kesatuan yang utuh atau 

fungsional yaitu reorganisasi unsur kedalam pola atau struktur 

yang baru. Termasuk dalam mencipta yaitu menghipotesiskan/ 

generating, merencanakan/ planning, dan menghasilkan/ 

producing. Proses kreatif dapat dibedakan menjadi 3 fase yaitu: 

representasi masalah, perencanaan solusi, dan pelaksanaan solusi.
28
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Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam 

mengkreasi diantaranya: menciptakan, mengkombinasikan, 

membuat, mendesain, dan merencanakan. 

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Menurut Slameto faktor yang mempengaruhi belajar dapat 

digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal (yang berasal dari dalam 

diri siswa), dan faktor eksternal (yang berasal dari luar diri siswa).
29

 

1) Faktor internal, meliputi: 

a) Faktor Jasmaniah. 

b) Faktor psikologis. 

2) Faktor eksternal, meliputi: 

a) Keluarga. 

b) Sekolah. 

c) Masyarakat. 

Menurut Muhibbin Syah, faktor utama yang mempengaruhi 

hasil belajar peeserta didik yaitu:
30

 

1) Faktor internal, yaitu keadaan kondisi jasmani dan rohani peserta 

didik. 

2) Faktor eksternal, yaitu kondisi lingkungan disekitar peserta didik. 

3) Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.
31
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3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam menurut Ahmad Tantowi adalah 

proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan di kalangan umat 

Islam, yang berlangsung secara berkesinambungan dari generasi ke 

generasi sepanjang sejarah Islam.
32

 Menurut Achmadi, pendidikan 

agama Islam adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk 

mengembangkan fitrah keberagamaan (religiousitas) subyek didik agar 

lebih mampu memahami dan menghayati dan mengamalkan ajaran-

ajaran Islam.
33

 

Sedangkan Ramayulis mengatakan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah proses mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 

sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, dan tegap jasmaninya, 

sempurna budi pekertinya (akhlak), teratur pikirannya, halus 

perasaannya, mahir dalam pekerjaanya, manis tutur katanya, baik 

dengan lisan maupun tulisan.
34

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah keberagamaan, 

yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas keberagamaan yang 

penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat. Upaya 
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untuk mewujudkan sosok manusia seperti yang tertuang dalam definisi 

pendidikan di atas tidaklah terwujud secara tiba-tiba. Upaya itu harus 

melalui proses pendidikan dan kehidupan, khususnya pendidikan 

agama dan kehidupan beragama. Proses itu berlangsung seumur hidup, 

di lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Menurut Zakiah Daradjat tujuan pendidikan Islam adalah untuk 

membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Selama hidupnya, dan mati pun tetap dalam keadaan muslim.
35

  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masela Dwita (2021) jurusan pendidikan 

ekonomi, fakultas tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Pangean Kabupaten Kuansing.” Sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Self 

Directed Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 9 Pekanbaru.” 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Masela Dwita 

(2021) diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh Model 

Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
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Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Pangean Kabupaten Kuansing dibuktikan dengan hasil pengolahan data 

yang menunjukkan bahwa Sig (2-tailed) yakni sebesar 0,000 artinya Sig 

(2-tailed) lebih kecil dari 0,05%, kemudian t hitung pada tabel tersebut 

sebesar 2,330  sedangkan t tabel sebesar 2.010 artinya t hitung > dari t 

tabel (4,530  >2.010) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan Model Pembelajaran Self Directed Learning 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangean Kabupaten Kuansing.
36

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Masela Dwita (2021) 

dengan penelitian ini terletak pada variabel yaitu variabel X yaitu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Self Directed Learning. 

Sedangkan perbedaannya yaitu  penelitan yang penulis lakukan bertujuan 

untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Masela Dwita (2021) bertujuan untuk memperbaiki 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 

Pangean Kabupaten kuansing. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wara Sari Malik (2019) program studi 

Pendidikan Agama Islam, fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Penelitian dengan judul “Implementasi 

Model Pembelajaran Self-Directed Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 
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Pada Mata Pelajaran PAI Di MTs Swasta Ummi Lubuk Pakam.” 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru.” 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wara Sari Malik 

(2019), pengumpulan sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

Cluster Sampling, dan hasil penelitian dengan menggunakan model self-

directed learning diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara model pembelajaran self-diercted learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI di MTS Swasta UMMI Lubuk Pakam 

karena dari hasil thitung=4,37. Jika hasil tersebut dibandingkan dengan nilai 

ttabel diperoleh hasil ttabel=2,04 dan 2,75. Selanjutnya Ha diterima karena 

thitung lebih besar daripada ttabel dan H0 diterima karena thitung lebih kecil 

daripada ttabel (4,37>2,04 dan 2,75) maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak.
37

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wara Sari Malik (2019) 

dengan penelitian ini terletak pada variabel yaitu variabel X yaitu sama-

sama menggunakan model pembelajaran Self Directed Learning. 

Sedangkan perbedaannya yaitu  penelitan yang dilakukan oleh Wara Sari 

Malik (2019) bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar di MTs Swasta 

Ummi Lubuk Pakam , sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
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bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa di SMA Negeri 9 

Pekanbaru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Syah Putri Ramadani (2022) program studi 

tadris fisika, fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Dengan judul penelitian “pengaruh model 

pembelajaran self directed learning (SDL) terhadap aktivitas kemandirian 

belajar dan hasil belajar fisika siswa SMA N 9 Tanjung Jabung Barat.” 

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru.” 

Berdarkan hasil penelitain yang dilakukan oleh Syah Putri 

Ramadani (2022) diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh model 

pembelajaran Self directed learning lebih efektif untuk meningkatkan 

aktivitas kemandirian belajar dan hasil belajar fisika siswa kelas X IPA 

SMA N 9 Tanjung Jabung Barat yang dibuktikan dengan hasil penelitian 

uji efektivitas menggunakan nilai N Gain. Pada kelas eksperimen aktivitas 

kemadirian belajar siswa mempunyai nilai N Gain sebesar 0,74 

dikategorikan klasifikasi tinggi dan untuk hasil belajar memiliki nilai N 

Gain sebesar 0,5 dikategorikan klasifikasi sedang. Sedangkan pada kelas 

kontrol menggunakan metode ceramah aktivitas kemandirian belajar 

memiliki nilai N Gain sebesar 0,1 dikategorikan klasifikasi rendah dan 
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untuk hasil belajar memiliki nilai N Gain sebesar 0,55 dikategorikan 

klasifikasi sedang.
38

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Syah Putri Ramadani 

(2022) dengan penelitian ini terletak pada variabel yaitu variabel X yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Self Directed Learning. 

Sedangkan perbedaannya yaitu  penelitan yang penulis lakukan bertujuan 

untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Syah Putra Ramadani (2022) bertujuan untuk memperbaiki 

aktivitas kemandirian belajar dan hasil belajar pada mata pelajaran Fisika 

di SMA N 9 Tanjung Jabung barat. 

 

C. Konsep Operasional 

Judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel X (Model 

Pembelajaran Self Directed Learning) dan variabel Y (Hasil Belajar Siswa). 

Indikator keberhasilan sebagai berikut: 

1. Indikator Penerapan Model Pembelajaran Self Directed Learning 

Sebagai Variabel Bebas (Independent Variable) 

Indikator penerapan model pembelajaran Self Directed Learning 

adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis kebutuhan siswa, sekolah, dan kurikulum. 

b. Menganalisis skil yang dimiliki oleh siswa 
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c. Merancang tujuan pembelajaran yang berkelanjutan 

d. Membuat rencana mengenai aktivitas pembelajaran harian. 

e. Mengkompromikan rencana guru dengan kemampuan siswa. 

f. Mengawasi siswa selama mengerjakan tugas-tugas pembelajaran. 

g. Membandingkan hasil kerja siswa. 

h. Menyesuaikan dan menilai pekerjaan siswa dengan tujuan yang telah 

dirancang sebelumnya.  

2. Indikator Hasil Belajar Siswa Sebagai Variabel Terikat (Dependent 

Variable) 

Adapun indikator hasil belajar siswa terhadap pembelajaran model 

pembelajaran Self Directed Learning: 

a. Siswa mampu menyimpulkan materi pembelajaran pengelolaan haji, 

zakat, dan wakaf yang telah dipelajari  

b. Siswa mampu menjelaskan materi pelajaran pengelolaan haji, zakat, 

dan wakaf yang telah dipelajari 

c. Siswa dapat mempraktekkan pelaksanaan materi haji 

d. Siswa dapat bertanya terkait materi pelajaran pengelolaan haji, zakat, 

dan wakaf yang telah dipelajari 

e. Siswa dapat mencapai KKM yaitu 75  

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dari uraian diatas, maka peneliti mengasumsikan penerapan model 

pembelajaran Self Directed Learning memberikan pengaruh terhadap hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 9 Pekanbaru. 

2. Hipotesis  

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

penerapan model  pembelajaran self directed learning dengan 

metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA    Negeri 9 Pekanbaru. 

H0 :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa antara 

penerapan model pembelajaran self directed learning dengan 

metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 9 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Bentuk penelitian ini merupakan Quasi eksperimen dengan 

menggunakan desain Nonequivalent Control Group Desaign. Jenis penelitian 

Quasi Eksperimen ini merupakan jenis penelitian semu, yang mana dalam 

jenis variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian tidak dikontrol 

sepenuhnya. Desain ini sama dengan desain Posttest Control Group Desaign, 

yaitu kedua kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok control) diberi 

posttest dan pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 

kelompok ekseperimen dan kelompok kontrol. Tetapi pada desain ini 

kelompok eksperimen dan konrol tidak dipilih secara random.
39

 

Tabel III. 1  

Desain Perlakuan Penelitian Eksperimen 
 

Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

Keterangan:  

X :  Perlakuan pada kelas eksperimen dengan pembelajaran n self directed 

learning 

O1 :  Pretest kelas eksperimen setelah perlakuan 

O2 :  Pretest kelas kontrol setelah perlakuan 

O3 :  Posstest kelas eksperimen setelah perlakuan 

O4 :  Posstest kelas kontrol setelah perlakuan 

                                                           
39

  Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,Bandung: Alfabeta, h.159 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2023 dan telah 

mendapat surat izin riset dari fakultas tarbiyah dan keguruan pada tahun 2023. 

Sedangkan tempat penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 9 Pekanbaru 

yang berlokasi di Jl. Semeru No.12, Rintis, Kec. Lima Puluh, kota Pekanbaru, 

Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitaian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa 

di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian adalah Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti 

Di SMA Negeri 9 Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek data penelitian.populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 9 Pekanbaru yang 

berjumlah 342 siswa yang terbagi dalam 11 kelas.  
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampling.
40

 Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
41

 Kelas yang 

dipakai sebagai kelas sampel yaitu : 

Tabel III. 2  

Desain Penelitian 
 

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1. X Ipa 8 30 orang Kelas Eksperimen 

2. X Ipa 1 30 orang Kelas Kontrol 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
42

 

Tekink observasi dilakukan dengam cara mengikuti pembelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) untuk memperoleh data tentang 

pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan data pada 

variabel X dengan mengamati proses belajar mengajar menggunakan 

model pembelajaran Self Directed Learning. Melalui teknik ini peneliti 

bekerjasama dengan guru bidang studi, dimana peneliti menjadi observer 

yang bertugas mengamati aktivitas pelaksanaan model pembelajaran 

tersebut. 

                                                           
40

  Hardani, dkk, 2020, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, h.362 
41

  Amri Darwis, 2021, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru:Suska Press, h.48 
42

  Amri Darwis, 2021, Teknik Penulisan Skripsi, Pekanbaru:Cahaya Firdaus, h.14 



33 

 

2. Tes  

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data pada 

variabel Y (Hasil Belajar kognitif Siswa) di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Tes 

ini berbentuk objektif (pilihan ganda) yang berkaitan dengan materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 10 soal. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara atau teknik yang dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan 

masalah penelitian.
43

 Dokumentasi diperoleh dari pihak terkait seperti 

kepala sekolah untuk memperoleh data tentang sarana dan prasarana 

sekolah, jumlah siswa, jumlah kelas, dan lainnya yang diperlukan dalam 

penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 

atau kesahihan suatu alat ukur.
44

 Suatu instrument dapat dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat megungkap 

data variabel yang diteliti secara tepat.  

Instrumen dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Uji validitas yang 

peneliti lakukan pada butir soal objektif (pilihan ganda). Uji validitas pada 

butir soal objektif (pilihan ganda) menghasilkan 10 soal valid dan 0 yang 

                                                           
43

 Amri darwis, Ibid, h.15 
44

 Anas Sudijono, 2010, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, h.206 
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tidak valid. Hasil tersebut diuji dengan bantuan SPSS 24.0 For Windows 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel III. 3   

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
 

No Butir Soal rhitung rtabel 5% Keterangan 

1.  0,485 0,3961 Valid 

2.  0,685 0,3961 Valid 

3.  0,528 0,3961 Valid 

4.  0,708 0,3961 Valid 

5.  0,685 0,3961 Valid 

6.  0,718 0,3961 Valid 

7.  0,715 0,3961 Valid 

8.  0,728 0,3961 Valid 

9.  0,540 0,3961 Valid 

10.  0,584 0,3961 Valid 

Sumber: Olahan Data Penelitian 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa rhitung dari butir soal no 1, 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 lebih besar dari rtabel demikian dapat dikatan 

valid dan dapat digunakan untuk melihat hasil belajar siswa. Dan dari data 

diatas bahwa nilai rhitung > rtabel. Untuk rtabel pada taraf signifikan 5% 

memperoleh nilai 0,3961. Jadi dapat disimpulkan bahwa 10 soal tersebut 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu indikator dari suatu 

variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan tersebut stabil. Software SPSS memberikan fasilitas untuk 
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mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai (α) > 0,60.
45

  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini peneliti lakukan dengan bantuan 

program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel III. 4  

Reliabillity Statistics 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.836 10 

Sumber: Olahan Data SPSS 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa uji reliabilitas pada 10 

soal sebesar 0,836. Maka dapat disimpulkan reliabel karena  nilai (α) > 

0,60. Dengan demikian alat ukur yang digunakan reliabel atau dapat 

dipercaya. 

3. Daya Beda Butir Soal 

Daya beda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan 

yang ada dalam kelompok itu
46

. Untuk menetukan daya beda butir soal 

digunakan rumus sebagai berikut: 

   
  
  
 
  
  

 

 

         

  

                                                           
45

 Imam Ghozali, 2005, Aplikasi Analisis Multivarians dengan Program SPSS, Semarang: 

Universitas Diponegoro. 
46

 Bagiyono, 2017, Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal Ujian Pelatihan 

Radiografi Tingkat 1, jurnal Batan, Vol.16, No.1 
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Keterangan: 

DB  =  Indeks Diskriminasi 

J  =  Jumlah Peserta Tes 

JA  =  Banyaknya Peserta Kelompok Atas 

JB  =  Banyaknya Peserta Kelompok Bawah 

BA   =  Banyaknya Peserta Kelompok Atas Yang Menjawab Soal Dengan 

Benar 

BB   =  Banyaknya Peserta Kelompok Bawah Yang Menjawab Soal 

Dengan Benar 

PA  =  Proporsi Kelompok Atas Yang Menjawab Benar 

PB  =  Proporsi Kelompok Bawah Yang Menjawab Benar 

Kriteria indeks daya beda butir soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 5  

Kriteria Daya Beda Butir Soal 
 

Daya Beda Kriteria 

0,70 – 1,00 Baik Sekali (Digunakan) 

0,40 – 0,69 Baik (Digunakan) 

0,20 – 0,39 Cukup (Boleh Digunakan dengan Perbaikan) 

0,00 – 0,19 Jelek (Tidak Boleh Digunakan) 

Sumber: Olahan Data 2023 

Peneliti telah melakukan uji daya beda butir soal terhadap 

instrumen penelitian. Adapun secara lengkap dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel III. 6  

Hasil Uji Daya Beda Butir Soal 

No Soal 
r hitung (Output 

SPSS) 

Kriteria 

Pengambilan 

Keputusan 

Daya Beda 

Butir Tes 

 1. 0,485 

Konsultasi Dengan 

Tabel Indeks 

Tingkat Kesukaran 

Baik  

2. 0, 685 Baik  

3. 0, 528 Baik  

4. 0, 708 Baik Sekali  

5. 0, 685 Baik  

6. 0, 718 Baik Sekali  

7. 0, 715 Baik Sekali 

8. 0, 728 Baik Sekali 

9. 0, 540 Baik  

10. 0, 584 Baik  

Sumber: Olahan data SPSS   
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal 

dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran data 

normal.
47

 Dasar pengambilan keputasannya adalah jika nilai sig > 0,05 

maka data tersebut normal, tetapi jika nilai sig < 0,05 maka data tidak 

normal. 

Uji normalitas dilakukan terhadap data pre-tes dan pos-tes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakn uji Kolmogrov-smirnov yang dioalah menggunakan SPPSS 

24 For Windows. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji statistik untuk memperlihatkan 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variansi yang sama.
48

 Uji homogenitas varians dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol digunakan pada SPSS 24 dengan kriteria 

pengujian: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka kedua kelas memiliki varians yang 

sama (homogen) 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka kedua kelas tidak memiliki varians 

yang sama (homogen).
49

 

                                                           
47

  Nuryadi, dkk, 2017, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Yogyakarta:Sibuku Media, h.79 
48

  Nuryadi, Ibid, h.89 
49

  Singgih Susanto, 2012, Panduan Lengkap SPSS Versi 20, Jakarta : PT. Elex Media 

Komputindo, h.169 
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3. Uji Independent Sample t-Test  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji “t” 

atau tes “t”. tes “t” adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) 

dari dua buah mean sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan.
50

 

Maka digunakan rumus tes “t” sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

√
(     )  

  (    )  
 

       
(
 
  
 
 
  
)

 

Keterangan: 

t: Nilai t hitung 

 ̅   Rata-rata nilai kelompok pertama 

 ̅ : Rata-rata nilai kelompok kedua 

  
 : Varians kelompok pertama 

  
 : Varians kelompok kedua 

  : Banyak anggota sampel kelompok pertama 

  : Banyak anggota sampel kelompok kedua 
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 Hartono, 2019, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, h.178 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 

penerapan model pembeljaran self directed learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 

Pekanbaru, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran self directed learning mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis data 

yang diperoleh dari hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung (2,441) > ttabel 

(1,671) dengan taraf signifikan 5%,  maka dapat diambil keputusan bahwa 

Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran self directed 

learning dengan hasil belajar siswa menggunakan metode ceramah pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 9 pekanbaru. 

2. Pada perolehan nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen sebesar 79,67, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 71,00. Sehingga dapat dikatan 

penggunaan model pembelajaran Self Directed Learning memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dimana nilai rata-rata (mean) kelas eksperimen lebih besar daripada nilai 

rata-rata kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata 



80 

 

(mean) hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan metode ceramah 

dengan menggunakan model pembelajaran Self Directed Learning. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, agar 

tercapainya tujuan pembelajaran khususnya hasil belajar siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran maka disarankan sebagi berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Peneliti memberi saran kepada pihak sekolah agar memberi 

kebijakan kepada guru yang mengajar, agar dapat mencoba menggunakan 

suatu hal yang baru seperti model pembelajaran self directed learning. 

Selain itu pihak sekolah dapat mengupayakan sarana dan prasarana serta 

fsilitas yang terbaik dan lengkap dalam proses pembelajaran. Serta pihak 

sekolah dapat menerapkan model pembelajaran yang baru sehingga 

pembelajaran dapat menarik dan tidak hanya berpusat pada guru saja. 

2. Bagi Guru 

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang baik, maka guru 

khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk dapat lebih kreatif dalam 

menerapkan model pembelajaran yang mampu memberikan peluang bagi 

siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran secara maksimal. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang model pembelajaran 

self directed learning dapat mengkaji dalam variabel lain hasil belajar 

pada penelitian lanjutan. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama   : Khairani Fahriza 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi Pokok  : Memahami Hukum Islam Tentang Zakat, Haji, Dan 

Wakaf 

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit (3x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 



 

 

 

 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 

menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.9   Meyakini bahwa haji, zakat dan wakaf adalah perintah Allah dapat 

memberi  kemaslahatan bagi individu dan masyarakat 

2.9     Menunjukkan kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah haji, zakat, 

dan    wakaf 

3.9     Menganalisis hikmah ibadah haji, zakat, dan wakaf bagi individu dan                             

masyarakat 

4.9   Menyimulasikan ibadah haji, zakat, dan wakaf 

 

C. Indikator  

1. Siswa mampu menjelaskan makna haji, zakat, dan wakaf 

2. Siswa mampu menguraikan rukun dan syarat wajib haji 

3. Siswa mampu menjelaskan larangan selama ibadah haji dan DAM 

4. Siswa mampu menjelaskan cara pengelolaan zakat 

5. Siswa mampu menguraikan syarat dan rukun wakaf 

6. Siswa mampu menguraikan hikmah zakat, haji, dan wakaf 

 



 

 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Meyakini bahwa haji, zakat dan wakaf adalah perintah Allah dapat 

memberi kemaslahatan bagi individu dan masyarakat. 

2. Menunjukkan kepedulian sosial sebagai hikmah dari perintah haji, zakat, 

dan wakaf. 

3. Menganalisis hikmah ibadah haji, zakat, dan wakaf bagi individu dan 

masyarakat. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Zakat  

Zakat secara bahasa dapat berarti "kesucian", "tumbuh atau 

berkembang, dan menurut istilah, zakat ialah kadar harta tertentu yang 

wajib dikeluarkan oleh seseorang kepada yang berhak menerima 

(mustahik) dengan ketentuan dan syarat-syarat tertentu. Zakat 

mengandung arti kesucian, maksudnya jika harta itu dikeluarkan 

zakatnya, maka harta yang dimiliki orang tersebut menjadi suci. Begitu 

pula orangnya juga menjadi suci atau lepas dari dosa.  

Perintah zakat terdapat dalam Al Qur'an Surah Al Baqarah ayat 

277. Golongan yang berhak menerima zakat diantaranya: fakir, miskin, 

amil, muallaf, riqob, ghorim, sabillah, dan ibnu sabil. Zakat terbagi dua 

yakni zakat fitrah dan zakat harta (mal). 

2. Haji  

Haji menurut bahasa artinya menyengaja. Menurut istilah haji lalah 

menyengaja berkunjung ke Baitullah (Ka'bah) untuk melakukan 



 

 

 

 

beberapa perbuatan antara lain wukuf, thowaf, sa'i dan amalan-amalan 

lain pada waktu tertentu dengan syarat dan rukun tertentu demi 

memenuhi panggilan Allah swt. Sedangkan Umrah menurut istilah 

artinya sengaja mendatangi Ka'bah untuk melaksanakan amalan-

amalan tertentu sepert tawaf, sai, dan bercukur. Dasar Haji dan Umrah 

Al Qur'an Surah Ali Imran ayat 97. 

Syarat wajib haji yaitu: Islam, baligh (dewasa), anak-anak tidak 

wajib, berakal sehat, merdeka (bebas, sedang tidak dalam tahanan), 

dan mampu (istitho'ah). Sedangkan rukun haji yaitu: Ihram, wukuf, 

tawaf, sa‟i, tahallul, tertib. 

Larangan selama Ibadah haji diantaranya: 

a. Bagi laki-laki dilarang berpakaian yang berjahit.  

b. Bagi laki-laki dilarang menutup kepala. 

c. Bagi perempuan dilarang menutup muka dengan dua telapak 

tangan. 

d. Bagi laki-laki dan perempuan dilarang memakai wangi-wangian.  

e. Bagi laki-laki dan perempuan dilarang mencukur rambut anggota 

badan.  

f. Bagi laki-laki dan perempuan dilarang memotong kuku. 

g. Bagi laki-laki dan perempuan dilarang nikah atau menikahkan. 

h. Bagi laki-laki dan perempuan dilarang bersetubuh. 

i. Bagi laki-laki dan perempuan dilarang memburu dan membunuh 

binatang 



 

 

 

 

j. Bagi laki-laki dan perempuan dilarang mengerjakan dosa/maksiat 

k. Bagi laki-laki dilarang memakai sepatu/sandal. 

3. Wakaf  

Wakaf berasal dari bahasa arab waqf yang berarti berhenti, 

menahan. Menurut istilah wakaf ialah menahan suatu benda yang kekal 

dzatnya yang dapat diambil manfaatnya guna diberikan di jalan 

kebaikan (di jalan Allah swt). Dasar wakaf adalah Qs. Ali Imron:92. 

Hukum wakaf adalah sunah dan dilaksanakan pada waktu seseorang 

masih hidup sampai tak terbatas waktunya, sebab ia sendiri yang akan 

mendapatkan pahala dari Allah swt. Dengan telah dilaksakannya wakaf 

maka hak wakif terputus dan beralih menjadi hak Allah swt., yang 

pengurusannya dilaksanakan oleh nadzir. 

Syarat wakaf diantaranya: orang yang berwakaf berhak penuh 

atas harta yang diwakafkan dan atas kehendak sendiri, orang yang 

menerima banda wakaf jelas, balk perorangan ataupun organisasi, 

benda wakaf diserahkan dan bertaku selama-lamanya, barang yang 

diwakafkan konkret, nyata, dan ada pada saat diserahkan, dan jelas 

ikramya serta penyerahannya lebih baik tertulis pada akta notaris. 

Sedangkan rukun wakaf diantaranya wakif (pihak yang menyerahkan 

wakaf), mauquf „alaihi (pihak yang menerima wakaf), mauquf (harta 

yang diwakafkan), dan sighot (ikrar serah terima wakaf).  

 

 



 

 

 

 

F. Metode Pembelajaran  

Model Pembelajaran  : Self Directed Learning 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media   :   Laptop dan Infocus 

Alat/Bahan :   Alat tulis, Spidol, dan Papan Tulis 

Sumber Belajar : Al-Qur‟an dan terjemahan, buku peserta didik, dan buku 

penunjang yang relevan dengan materi pelajaran 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam pembuka  

2. Guru dan siswa membaca do‟a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru dan siswa membaca asmaul 

husna sebelum memulai 

pembelajaran 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

melakukan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah 

5. Guru mengabsen siswa 

6. Guru menyakan kesiapan siswa 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

8. Guru menjelaskan alur 

pembelajaran kedepannya 

45 menit 



 

 

 

 

Inti 

1. Guru menayangkan video tentang 

materi haji 

2. Guru menjelaskan materi secara 

singkat, jelas dan padat 

3. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada materi 

yang tidak dipahami 

4. siswa mengembangkan materi 

pembelajaran dari berbagai sumber 

terkait (Mengamati) 

5. Siswa mengumpulkan informasi 

tentang materi haji yang telah 

diperolehnya (Mengumpulkan 

informasi) 

6. Siswa mempersentasikan materi 

haji sesuai dengan pemahamannya 

dan siswa yang lainnya dapat 

bertanya atas persentasi dari 

temannya tentang materi haji  

7. Guru memantau aktivitas siswa  

8. Guru membantu siswa yang 

kesulitan (Mengasosiasi)  

9. Untuk mengetahui keberhasilan 

siswa dalam materi haji, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan 

kepada siswa (Evaluasi) 

10. Guru mengumpulkan lembar 

evaluasi dan membahasnya 

bersama  

50 menit  

Penutup 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi pelajaran 

2. Guru memberitahu tentang materi 

selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan hamdalah  

4. Guru mengucapkan salam 

10 menit  

 

  



 

 

 

 

Pertemuan 2 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam pembuka  

2. Guru dan siswa membaca do‟a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru dan siswa membaca asmaul 

husna sebelum memulai 

pembelajaran 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

melakukan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah 

5. Guru mengabsen siswa 

6. Guru menyakan kesiapan siswa 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

8. Guru menjelaskan alur 

pembelajaran kedepannya 

45 menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi secara 

singkat, jelas dan padat 

2. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada materi 

yang tidak dipahami 

3. siswa mengembangkan materi 

pembelajaran dari berbagai sumber 

terkait (Mengamati) 

4. Siswa mengumpulkan informasi 

tentang materi zakat yang telah 

diperolehnya (Mengumpulkan 

informasi) 

5. Siswa mempersentasikan materi 

zakat sesuai dengan 

pemahamannya dan siswa yang 

lainnya dapat bertanya atas 

persentasi dari temannya tentang 

materi zakat  

6. Guru memantau aktivitas siswa  

7. Guru membantu siswa yang 

kesulitan (Mengasosiasi)  

8. Untuk mengetahui keberhasilan 

siswa dalam materi zakat, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan 

kepada siswa (Evaluasi) 

9. Guru mengumpulkan lembar 

evaluasi dan membahasnya 

50 menit  



 

 

 

 

bersama  

Penutup 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi pelajaran 

2. Guru memberitahu tentang materi 

selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan hamdalah  

4. Guru mengucapkan salam 

10 menit  

 

Pertemuan 3 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam pembuka  

2. Guru dan siswa membaca do‟a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru dan siswa membaca asmaul 

husna sebelum memulai 

pembelajaran 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

melakukan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah 

5. Guru mengabsen siswa 

6. Guru menyakan kesiapan siswa 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

8. Guru menjelaskan alur 

pembelajaran kedepannya 

45 menit 

Inti 

1. Guru menayangkan video 

pembelajaran 

2. Guru menjelaskan materi secara 

singkat, jelas dan padat 

3. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada materi 

yang tidak dipahami 

4. siswa mengembangkan materi 

pembelajaran dari berbagai sumber 

terkait (Mengamati) 

5. Siswa mengumpulkan informasi 

tentang materi haji yang telah 

diperolehnya (Mengumpulkan 

50 menit  



 

 

 

 

informasi) 

6. Siswa mempersentasikan materi 

haji sesuai dengan pemahamannya 

dan siswa yang lainnya dapat 

bertanya atas persentasi dari 

temannya tentang materi haji 

7. Guru memantau aktivitas siswa  

8. Guru membantu siswa yang 

kesulitan (Mengasosiasi)  

9. Untuk mengetahui keberhasilan 

siswa dalam materi haji, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan 

kepada siswa (Evaluasi) 

10. Guru mengumpulkan lembar 

evaluasi dan membahasnya 

bersama  

Penutup 

1. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi pelajaran 

2. Guru memberitahu tentang materi 

selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan hamdalah  

4. Guru mengucapkan salam 

10 menit  

 

Pertemuan 4 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam pembuka  

2. Guru dan siswa membaca do‟a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru dan siswa membaca asmaul 

husna sebelum memulai 

pembelajaran 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

melakukan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah 

5. Guru mengabsen siswa 

6. Guru menyakan kesiapan siswa 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

8. Guru menjelaskan alur 

pembelajaran kedepannya 

45 menit 



 

 

 

 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi secara 

singkat, jelas dan padat 

2. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya pada materi 

yang tidak dipahami 

3. siswa mengembangkan materi 

pembelajaran dari berbagai sumber 

terkait (Mengamati) 

4. Siswa mengumpulkan informasi 

tentang materi wakaf yang telah 

diperolehnya (Mengumpulkan 

informasi) 

5. Siswa mempersentasikan materi 

wakaf sesuai dengan 

pemahamannya dan siswa yang 

lainnya dapat bertanya atas 

persentasi dari temannya tentang 

materi wakaf  

6. Guru memantau aktivitas siswa  

7. Guru membantu siswa yang 

kesulitan (Mengasosiasi)  

8. Untuk mengetahui keberhasilan 

siswa dalam materi wakaf, guru 

memberikan tes berupa pertanyaan 

kepada siswa (Evaluasi) 

9. Guru mengumpulkan lembar 

evaluasi dan membahasnya 

bersama  

50 menit  

Penutup 

5. Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi pelajaran 

6. Guru memberitahu tentang materi 

selanjutnya 

7. Guru menutup pembelajaran 

dengan hamdalah  

8. Guru mengucapkan salam 

10 menit  

 

I. Penilaian 

1. Jenis/ Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

2. Bentuk instrumen  : Pilihan Gamda 

 

 

 

 



 

 

 

 

J. Instrumen  

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dan tepat! 

1. Zakat dapat mengandung arti keberkatan bagaimanakah maksudnya? 

a. Bila zakat itu dilaksanakan hartanya menjadi suci 

b. Bila zakat itu dilaksanakan jiwa dan harta orang yang berzakat menjadi 

suci 

c. Bila zakat itu dilaksanakan hartanya menjadi subur 

d. Bila zakat itu dilaksanakan orangnya terlepas dari dosa 

e. Bila zakat itu dilaksanakan dapat memberikan manfaat terhadap harta itu 

sendiri 

2. Batasan minimal ketentuan untuk mengeluarkan zakat mal (harta benda) 

disebut…. 

a. Nisab 

b. Gasab 

c. Haul 

d. Muzaki 

e. Mustahik  

3. Bagaimana cara yang tepat bagi seorang muslim dalam membersihkan 

hartanya dari hal-hal yang tidak diridai Allah Swt.? 

a. Puasa 

b. Sholat 

c. Haji 

d. Zakat 

e. Sedekah  

4. Apa yang dimaksud denagn haji? 

a. Tempat di arab saudi 

b. Menyengaja atau menuju 

c. Ibadah yang dilaksanakan sewaktu-waktu 

d. Ibadah yang dilaksanakan di bulan Dzulhijjah 

e. Memenuhi panggilan Allah 



 

 

 

 

5. Bagaimana pendapat anda jika seseorang yang melaksanakan ibadah haji 

tetapi tidak mengerjakan wukuf di Arafah, maka hajinya…. 

a. Membayar fidyah 

b. Terkena dam 

c. Tetap sah 

d. Memilih dam 

e. Tidak sah 

6. Di dalam al-qur‟an ada disebutkan dalil tentang haji yang terdapat pada Qs…. 

a. Ali Imran: 97 

b. Az-Zukhruf: 89 

c. As-Saffat: 97 

d. Fatir: 45 

e. Maryam: 79 

7. Bagaimana urutan rukun haji yang benar adalah…. 

a. Ihram, tawaf, tahallul, sa‟i, tertib 

b. Ihram, wukuf, tawaf, tahallul, sa‟i 

c. Ihram, wukuf, tawaf, tahallul, sa‟i, tertib 

d. Ihram, tawaf, wukuf, sa‟i, tahallul, tertib 

e. Ihram, wukuf, tawaf, sa‟i, tahallul, tertib 

8. Dasar wakaf terdapat dalam Qs….. 

a. Ali Imran: 92 

b. Az-Zukhruf: 89 

c. As-Saffat: 97 

d. Fatir: 45 

e. Maryam: 79 

9. Berikut ini yang termasuk rukun wakaf adalah  …. 

a. Wakaf 

b. Wakif 

c. Ihram 

d. Beragama Islam 

e. Baligh  



 

 

 

 

10. Berikut ini yang bukan merupakan jenis harta yang dapat diwakafkan 

adalah…. 

a. Sebidang tanah 

b. Bangunan masjid 

c. Pepohonan yang dapat diambil manfaatnya 

d. Bangunan madrasah 

e. Binatang  

 

 Pekanbaru, 30 Maret 2023 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran      Peneliti 

 

 

Sugiartik, S.Pdi      Khairani Fahriza 

       NIM.11910120235 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 

Soal Pre-Test dan Post-test 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

Semester  : 

Mata Pelajaran : 

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dan tepat! 

1. Zakat dapat mengandung arti keberkatan bagaimanakah maksudnya? 

a. Bila zakat itu dilaksanakan hartanya menjadi suci 

b. Bila zakat itu dilaksanakan jiwa dan harta orang yang berzakat menjadi 

suci 

c. Bila zakat itu dilaksanakan hartanya menjadi subur 

d. Bila zakat itu dilaksanakan orangnya terlepas dari dosa 

e. Bila zakat itu dilaksanakan dapat memberikan manfaat terhadap harta itu 

sendiri 

2. Batasan minimal ketentuan untuk mengeluarkan zakat mal (harta benda) 

disebut…. 

a. Nisab 

b. Gasab 

c. Haul 

d. Muzaki 

e. Mustahik  

3. Bagaimana cara yang tepat bagi seorang muslim dalam membersihkan 

hartanya dari hal-hal yang tidak diridai Allah Swt.? 

a. Puasa 

b. Sholat 

c. Haji 

d. Zakat 

e. Sedekah  

 



 

 

 

 

4. Apa yang dimaksud denagn haji? 

a. Tempat di arab saudi 

b. Menyengaja atau menuju 

c. Ibadah yang dilaksanakan sewaktu-waktu 

d. Ibadah yang dilaksanakan di bulan Dzulhijjah 

e. Memenuhi panggilan Allah 

5. Bagaimana pendapat anda jika seseorang yang melaksanakan ibadah haji 

tetapi tidak mengerjakan wukuf di Arafah, maka hajinya…. 

f. Membayar fidyah 

a. Terkena dam 

b. Tetap sah 

c. Memilih dam 

d. Tidak sah 

6. Di dalam al-qur‟an ada disebutkan dalil tentang haji yang terdapat pada Qs…. 

a. Ali Imran: 97 

b. Az-Zukhruf: 89 

c. As-Saffat: 97 

d. Fatir: 45 

e. Maryam: 79 

7. Bagaimana urutan rukun haji yang benar adalah…. 

a. Ihram, tawaf, tahallul, sa‟i, tertib 

b. Ihram, wukuf, tawaf, tahallul, sa‟i 

c. Ihram, wukuf, tawaf, tahallul, sa‟i, tertib 

d. Ihram, tawaf, wukuf, sa‟i, tahallul, tertib 

e. Ihram, wukuf, tawaf, sa‟i, tahallul, tertib 

8. Dasar wakaf terdapat dalam Qs….. 

a. Ali Imran: 92 

b. Az-Zukhruf: 89 

c. As-Saffat: 97 

d. Fatir: 45 

e. Maryam: 79 



 

 

 

 

9. Berikut ini yang termasuk rukun wakaf adalah  …. 

a. Wakaf 

b. Wakif 

c. Ihram 

d. Beragama Islam 

e. Baligh  

10. Berikut ini yang bukan merupakan jenis harta yang dapat diwakafkan 

adalah…. 

a. Sebidang tanah 

b. Bangunan masjid 

c. Pepohonan yang dapat diambil manfaatnya 

d. Bangunan madrasah 

e. Binatang  

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3 

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM 

MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN SELF DIRECTED 

LEARNING 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Kelas/ Semester : X / Genap 

Tema   : Memahami Hukum Islam Tentang Zakat, Haji, Dan 

Wakaf 

Sub Tema  :  

Hari/ Tanggal  : 

Pertemuan   : 1  

 

PETUNJUK 

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Terlaksana dengan sangat tidak baik 

No Aktivitas yang diamati Skor nilai Skor 

5 4 3 2 1 

1.  Siswa dalam keadaan siap untuk 

melakukan proses pembelajaran 

      

2.  Siswa merumuskan materi 

pelajaran  

      

3.  Siswa mengembangkan materi 

pembelajaran dari berbagai 

sumber terkait 

      

4.  Siswa mempersentasikan materi 

sesuai dengan pemahamannya 

dan siswa yang lainnya dapat 

bertanya atas persentasi dari 

temannya tentang materi 

      

5.  Siswa menyimpulkan materi 

yang dipelajari 

      

6.  Siswa mengerjakan lembar 

evaluasi 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

 



 

 

 

 

Presentase nilai rata-rata = 
           

             
      

 

Taraf kategori yang ditetapkan yaitu: 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup Baik 

21% - 40% : Kurang Baik 

0% - 20% : Sangat Kurang Baik 

 

NB: 

Skor maksimum = jumlah penskoran  jumlah aktivitas 

 

Pekanbaru, 8 Mei  2023 

 

 

   Observer 

 

  



 

 

 

 

Lampiran  4  

FORMAT LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 

MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN SELF DIRECTED 

LEARNING 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Kelas/ Semester : X / Genap 

Tema   : Memahami Hukum Islam Tentang Zakat, Haji, Dan 

Wakaf 

Sub Tema  :  

Hari/ Tanggal  : 

Pertemuan   : 1  

 

PETUNJUK 

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut 

Skor 5 : Terlaksana dengan sangat baik 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik 

Skor 3 : Terlaksana dengan cukup baik 

Skor 2 : Terlaksana dengan kurang baik 

Skor 1 : Terlaksana dengan sangat tidak baik 

No Aktivitas yang diamati Skor nilai Skor 

5 4 3 2 1 

1.  Guru menyiapkan kelas untuk 

belajar 

      

2.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

      

3.  Guru menayangkan video 

tentang materi 

      

4.  Guru menjelaskan materi secara 

singkat, jelas dan padat 

      

5.  Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

pada materi yang tidak 

dipahami 

      

6.  Guru meminta siswa untuk 

mengembangkan materi 

pembelajaran dari berbagai 

sumber terkait 

      

7.  Guru memantau aktivitas siswa       

8.  Guru memberikan tes berupa 

pertanyaan kepada siswa 

      

9.  Guru memberikan kesimpulan 

terkait materi 

      



 

 

 

 

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

 

Presentase nilai rata-rata = 
           

             
      

 

Taraf kategori yang ditetapkan yaitu: 

81% - 100% : Sangat Baik 

61% - 80% : Baik 

41% - 60% : Cukup Baik 

21% - 40% : Kurang Baik 

0% - 20% : Sangat Kurang Baik 

 

NB: 

Skor maksimum = jumlah penskoran  jumlah aktivitas 

 

Pekanbaru, 8 Mei 2023 

 

 

   Observer  
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